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Penelitian ini mengkaji bagaimana Body Condition Score (BCS) memengaruhi reproduksi sapi perah pada 

peternak kecil di Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang. Setidaknya 45 ekor sapi perah Friesian Holstein 

(PFH) telah melahirkan untuk penelitian ini. Survei kami bersifat observasional dengan pengambilan sampel 

yang disengaja. BCS (1-5), umur (3-5), dan bulan laktasi (1-6) diukur. Regresi linier sederhana dan korelasi 

Pearson digunakan dalam SPSS 26.0. BCS memiliki koefisien korelasi dan persamaan regresi sedang dengan 

layanan per konsepsi (0,459 dan Y = 4,33–1,09 X), estrus pasca melahirkan (0,594 dan Y = 202,3–38,831 X), 

dan hari terbuka (0,498 dan). Penelitian menunjukkan hubungan sedang antara BCS dan Reproductive 

Performance. Asupan nutrisi memengaruhi Reproductive Performance, bukan BCS. Diet kaya nutrisi 

mengoptimalkan kinerja hormon reproduksi dan memengaruhi estrus sapi perah. 
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The study examines how Body Condition Score (BCS) affects dairy cattle reproduction in smallholders in 

Ngablak District, Magelang Regency. At least 45 Friesian Holstein (PFH) dairy cow have given birth for the 

study. Our survey was observational with deliberate sampling. BCS (1-5), age (3-5), and lactation months (1-

6) were measured. Simple linear regression and Pearson correlation were employed in SPSS 26.0. BCS had a 

moderate correlation coefficient and regression equation with service per conception (0.459 and Y = 4.33–

1.09 X), post-partum oestrus (0.594 and Y = 202.3–38.831 X), and days open (0.498 and. The research shows 

a moderate association between BCS and reproductive performance. Nutrient ingestion affects reproductive 

performance, not BCS. Nutrient-rich diet optimises reproductive hormone performance and affects dairy cow 

oestrus.Keywords: Correlation, BCS, Dairy Cow Reproduction, Estrus Performance. 
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PENDAHULUAN 

Inseminasi buatan atau artificial insemination merupakan suatu metode perkawinan buatan pada 

hewan dengan memasukkan semen yang diencerkan ke dalam saluran reproduksi sapi betina yang sedang 

birahi atau estrus. Inseminasi buatan (AI) berhasil ketika nilai efisiensi reproduksi optimal adalah S/C 

(service per conception) yang rendah yaitu 1,5-2 dan interval antara kelahiran dan kehamilan (hari kosong) 

kurang dari 120 hari. Menurut Lestari dkk. (2022), peternakan sapi perah skala kecil masih relatif tinggi 

dalam hal service per conception (3,0 ± 0,5) dan hari kosong (154,5 ± 61,4). Penerapan inseminasi buatan di 

peternakan sapi perah skala kecil terhambat oleh beberapa alasan seperti induk sapi perah, kualitas semen, 

pemeliharaan peternak, dan keterampilan inseminator (Wahyuni dkk., 2018). Organ reproduksi yang normal 

diperlukan untuk sapi perah (Bindari dkk., 2013). Hertanto dkk. (2012) merekomendasikan sapi betina untuk 

penerimaan AI dengan kategori BCS 1-5 dan skor kondisi tubuh 2,5-3. BCS menilai sapi secara visual dan 

taktil pada lemak di bawah kulit di sekitar ekor, tulang punggung, dan pinggul (Handayani et al., 2014).  

Nilai BCS yang rendah menyebabkan pendeteksian berahi tidak tepat. Beberapa kejadian pendeteksian 

berahi yang tidak tepat yaitu kondisi berahi sudah melewati puncak estrus saat pelaksanaan inseminasi 

buatan, sehingga inseminasi buatan yang dilakukan tingkat keberhasilan buntingnya rendah (Handayani et 

al., 2014). Ternak dengan skor BCS < 2,5 memiliki nilai service per conception lebih dari 2 dan days open 

relatif panjang yaitu 150 hari (Prihatno et al., 2013). Kondisi BCS ternak dapat optimal apabila kebutuhan 

nutrien pakan selama proses perkawinan hingga kebuntingan terpenuhi (Karnean dan Arifin, 2009). Nilai 

BCS ternak memiliki korelasi positif dengan pemberian pakan yang diberikan (Struve et al., 2013). Kondisi 

BCS yang baik dapat mengoptimalkan masa pubertas ternak dan menunjang keberhasilan kelahiran ternak 
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(Struve et al., 2013). 

Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang, merupakan salah satu wilayah besar peternak sapi perah di 

Jawa Tengah adalah peternak kecil. Inseminasi buatan (AI) memiliki tingkat keberhasilan yang rendah di 

lokasi penelitian, dengan nilai layanan per konsepsi di atas 2,0, menunjukkan perlunya lebih dari dua 

prosedur AI untuk keberhasilan kehamilan. Hari kosong juga menunjukkan rentang waktu yang sangat besar, 

yaitu lebih dari 120 hari. Hal tersebut diduga berkaitan dengan kondisi BCS yang rendah. Berdasarkan hal 

tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai “Hubungan BCS dengan Tampilan Reproduksi Sapi Perah 

pada Tingkat Peternak Rakyat di Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang”. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran hubungan antara kondisi tubuh sapi perah dengan nilai tampilan reproduksi, sehingga 

dapat menjadi dasar dalam penyusunan strategi manajemen reproduksi yang lebih baik di tingkat peternak 

rakyat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari–Februari 2026. Kecamatan Ngablak, Kabupaten 

Magelang, dijadikan sampel. Penelitian ini menggunakan 45 ekor sapi perah PFH (Friesian Holstein 

Crossbreed) yang telah melahirkan setidaknya satu kali dan memenuhi kriteria skor BCS (1-5), umur (3-5), 

dan bulan laktasi (1-6). Penelitian ini menggunakan tali sapi dan peralatan inseminasi buatan. Sarung tangan, 

masker, tisu, dan alkohol 70% digunakan. 

Penelitian dilakukan dengan metode observasional dan penentuan sampel penelitian ternak dilakukan 

secara purposive sampling. Tahapan penelitian yang dilakukan adalah mengukur skor BCS, pelaksanaan 

inseminasi buatan, pengukuran tampilan reproduksi (pengukuran tampilan reproduksi dilakukan dengan 

pencatatan EPP, S/C dan days open. Tahapan kegiatan tersebut secara lengkap dapat dilihat sebagai berikut :  

Penilaian body condition score (BCS) dilakukan dengan pengamatan dan perabaan sapi perah 

menggunakan ketentuan dalam penilaian BCS sapi perah yaitu dengan skala skor (1-5). Kriteria penilaian 

body condition score (BCS) disajikan pada Ilustrasi 1. 

 
BCS 1 = sangat tipis, BCS 2 = tipis, BCS 3 = sedang, BCS 4 = gemuk, BCS 5 = sangat gemuk 

Ilustrasi 1. Indikator Body Condition Score (Ontario, 2020) 

Tampilan reproduksi yang digunakan adalah S/C (service per conception), EPP (estrus post partum) 

dan days open. Nilai S/C dihitung menggunakan rumus (Nugroho et al., 2019) : 

                          
                   

                                 
 

Standar penilaian yang digunakan untuk estrus post partum (EPP) dan days open (DO) berdasarkan 

kajian ilmiah dari Akma et al. (2016) nilai standar normal EPP berada pada interval 60-75 hari dan nilai 

Days open dengan kategori normal apabila tidak melebihi 120 hari. 

Data yang diperoleh meliputi BCS dan tampilan reproduksi (service per conception, days open dan 

estrus post partum) dilakukan pengolahan data menggunakan analisis regresi dan korelasi. Hubungan BCS 

dengan tampilan reproduksi di analisis menggunakan regresi linier sederhana. Analisis regresi dan korelasi 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 26.0. 

Penulisan rumus regresi linier sederhana adalah sebagai berikut : Y = α + bꓫ 

Keterangan : Y  = Variabel dependent tampilan reproduksi (S/C, DO dan EPP). X  = Variabel 

independent (BCS). α   = Nilai konstanta. b   = Koefisien regresi 

Nilai koefisien korelasi dan tingkat kekuatan hubungan yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan kajian ilmiah sebelumnya dari Siregar (2013) ditampilkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Nilai Korelasi dan Kekuatan Hubungan 
Nilai Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat lemah 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 0,100 Sangat kuat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melakukan pengukuran tampilan reproduksi pada sapi perah dengan beberapa parameter 

yaitu service per conception (S/C), estrus post partum (EPP) dan days open (DO). Nilai BCS yang berbeda 

pada induk sapi perah diduga memiliki hubungan dengan tampilan reproduksi. Purwasih et al. (2014) 

menyatakan bahwa nilai BCS dan konsumsi nutrien memiliki hubungan yang signifikan dengan performan 

reproduksi pada sapi perah. Data tampilan reproduksi dari setiap BCS yang berbeda ditampilkan pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Tampilan reproduksi pada setiap BCS induk sapi perah  

BCS 
Tampilan Reproduksi 

Service per conception Estrus post partum Days open 

 ---- kali ---- ----------------- hari ---------------- 

2 2,40   0,50 135,20   1,05 144,60   8,89 

2,5 1,75   0,66 105,50   3,16 114,10   8,93 

3 1,50   0,76 66,20   5,32 73,80   5,34 

Keterangan : S/C = service per conception, EPP = Estrus post partum, DO  = Days open  

Hasil penelitian yang diperoleh pada Tabel 2. menunjukkan nilai service per conception pada induk 

sapi perah dengan BCS 2 adalah 2,4   0,50. Nilai service per conception pada induk sapi perah dengan BCS 

2,5 adalah 1,75   0,66. Nilai service per conception pada induk sapi perah dengan BCS 3 adalah 1,5   0,76. 

Hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi BCS dengan service per conception 

adalah sebagai berikut : Y =  4,33 - 1,09 X 

Persamaan regresi menunjukkan bahwa setiap skor BCS menurunkan layanan per konsepsi sebesar 

1,09. Koefisien korelasi BCS-S/C (r) adalah 0,459, menunjukkan hubungan sedang. Hubungan 21,1% antara 

BCS dan S/C ditunjukkan oleh R-kuadrat sebesar 0,211. 

S/C di lokasi penelitian normal, sehingga hasilnya baik. Nilai S/C antara 1,6 dan 2,0 adalah tipikal, 

menurut Ihsan (2011). Di lokasi penelitian, sapi perah dengan BCS 3 memiliki nilai layanan per konsepsi 

terbaik yaitu 1,5 ± 0,76. Hasil ini dicapai karena sapi perah dengan BCS 3 memenuhi kebutuhan nutrisinya. 

Reis dkk. (2012) menyatakan bahwa kecukupan nutrisi dari pakan merupakan faktor terpenting dalam 

Reproductive Performance karena pakan sangat berkaitan dengan sintesis hormon reproduksi, seperti LH, 

yang memengaruhi ovulasi dan kehamilan pada ternak. Mardiansyah et al. (2016) menyatakan bahwa 

terdapat hormon yang mempengaruhi keberhasilan kebuntingan ternak yang dibentuk oleh kandungan 

nutrien protein dan lemak yang berasal dari pakan yaitu hormon GnRH dan steroid. Mulyanti dan keraf. 

(2021) menyatakan bahwa FSH dan LH yang disekresikan oleh GnRH akan mengaktifkan hormon 

reproduksi yang ada di ovarium dan mempengaruhi tingkat keberhasilan kebuntingan. Maruf et al. (2017) 

menyatakan bahwa konsumsi nutrien akan mempengaruhi pembentukan hormon reproduksi salah satunya 

adalah hormon steroid yang disintesis oleh kolesterol yang ada di dalam gonad dan kelenjar adrenal. 

Hasil penelitian yang diperoleh pada Tabel 2. menunjukkan rata – rata nilai estrus post partum pada 

induk sapi perah dengan BCS 2 adalah 135,2   19,05 hari. Rata – rata nilai estrus post partum pada induk 

sapi perah dengan BCS 2,5 adalah 105,5   37,16 hari. Rata – rata nilai estrus post partum pada induk sapi 

perah dengan BCS 3 adalah 66,2   5,32 hari. Hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh persamaan 

regresi BCS dengan estrus post partum adalah sebagai berikut : Y= 202,3 - 38,831X 

Persamaan regresi menunjukkan bahwa setiap skor BCS menurunkan estrus pascapersalinan sebesar 

38,831 hari. Nilai r sebesar 0,594 menunjukkan hubungan sedang antara BCS dan estrus pascapersalinan. 

BCS dan estrus pascapersalinan berkorelasi sebesar 35,3% dengan R-kuadrat sebesar 0,353. Nilai EPP ternak 

dengan BCS 2 dan 2,5 induk sapi perah yang ada di lokasi penelitian belum optimal. Bindari et al. (2013) 

menyatakan bahwa jarak optimal antara kelahiran dan estrus pertama yaitu tidak lebih dari 85 hari karena 

semakin lama terjadinya estrus setelah partus, maka semakin lama interval kelahiran. Sariowardojo dan 

Sarwiyono (2013) menyatakan bahwa nilai estrus post partum memiliki hubungan dengan nutrien yang 

dikonsumsi oleh ternak betina, karena pakan yang dikonsumsi memiliki pengaruh terhadap sintesis hormon 

reproduksi. 
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Ma’ruf et al. (2017) menyatakan bahwa hormon hipotalamus mengontrol pelepasan hormon kelenjar 

pituitari selama estrus pertama setelah kehamilan. Zat ini mendeteksi struktur kimia hormon yang belum 

ditemukan. Setelah mengetahui struktur kimianya, zat ini disebut Hormon Pelepas. Hormon Pelepas 

Dekapeptida (RH) adalah hormon protein. Hormon ini memulai siklus estrus dengan melepaskan LH dan 

FSH dari kelenjar pituitari anterior. Hormon protein dan polipeptida memengaruhi fungsi sel lebih cepat 

dengan protein eksogen. 

Hasil penelitian yang diperoleh pada Tabel 2. menunjukkan nilai days open pada induk sapi perah 

dengan BCS 2 adalah 144,6   18,89 hari. Nilai days open induk sapi perah dengan skor BCS 2,5 adalah 

114,1   38,93 hari. Nilai days open induk sapi perah dengan BCS 3 adalah 73,8   5,34 hari. Hasil analisis 

regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi BCS dengan days open adalah sebagai berikut : Y= 

217,271 - 40,832X 

Persamaan regresi menunjukkan bahwa setiap skor BCS mengurangi hari terbuka sebesar 40,832. BCS 

dan hari terbuka memiliki korelasi sedang (r) sebesar 0,498. Korelasi BCS-hari terbuka adalah 34,8%, 

dengan R-kuadrat sebesar 0,348. 

Nilai hari terbuka pada sapi perah dengan skor BCS 2 dan 2,5 melebihi 120 hari, yang tidak 

memuaskan. Periode melahirkan hingga hamil kembali pada sapi perah seharusnya tidak melebihi 120 hari 

(Bindari dkk., 2013). Nilai hari terbuka optimal untuk sapi perah dengan skor BCS 3 adalah 73,8 hari. 

Asupan nutrisi memengaruhi interval kehamilan. Izquierdo dkk. (2016) menemukan bahwa nutrisi ternak 

memengaruhi reproduksi, khususnya siklus estrus dan keberhasilan kehamilan. GnRH memengaruhi estrus 

pertama setelah kelahiran, menurut Kurniawan dkk. (2018). Hormon ini melepaskan Hormon Perangsang 

Folikel (FSH), yang merangsang folikel de Graff untuk memproduksi estrogen dan menginduksi kelenjar 

pituitari anterior untuk melepaskan LH. Folikel de Graff berovulasi melalui stimulasi sel granulosa dengan 

LH (Hafizudin et al., 2012). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa hubungan BCS dengan 

tampilan reproduksi (service per conception, estrus post partum dan days open) memiliki tingkat hubungan 

yang sedang, hal tersebut disebabkan karena tampilan reproduksi dipengaruhi oleh faktor selain BCS yaitu 

konsumsi nutrien. Konsumsi pakan yang dapat mencukupi kebutuhan nutrien akan mengoptimalkan 

mekanisme kinerja hormon reproduksi dan dapat mempengaruhi tampilan reproduksi pada induk sapi perah. 
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